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Abstract

Income inequality refers to the unequal distribution of income among individuals or households within a region.
Extreme income inequality can lead to economic inefficiency, undermine social stability, and be perceived by society
as an injustice. This study aims to examine the effects of the Poverty Rate, Local Own-Source Revenue, Average Years
of Schooling, and Unemployment Rate on Income Inequality in North Central Timor Regency. The data used in this
study are secondary data obtained from the Central Statistics Agency (BPS). The data analysis techniques employed
are inferential analysis and multiple linear regression analysis using SPSS Statistics Version 16. The results of the
analysis indicate that, partially, the Poverty Rate, Average Years of Schooling, and Unemployment Rate have a
significant effect on Income Inequality. Meanwhile, the Local Own-Source Revenue variable does not have a
significant effect on Income Inequality. Simultaneously, there is a significant effect of the Poverty Rate, Local Own-
Source Revenue, Average Years of Schooling, and Unemployment Rate on Income Inequality in North Central Timor
Regency.

Keywords: Poverty Rate, Local Own-Source Revenue, Average Years of Schooling, Unemployment Rate,

Income Inequality

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis determinasi variabel makroekonomi, yaitu inflasi, Upah Minimum
Provinsi (UMP), dan tingkat pengangguran terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Barat selama periode
2011-2025. Dengan menggunakan metode Ordinary Least Squares (OLS) dan data sekunder yang bersumber dari
Badan Pusat Statistik (BPS), penelitian ini menguji pengaruh parsial dan simultan dari variabel independen terhadap
variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa UMP dan tingkat pengangguran memiliki pengaruh negatif
dan signifikan secara statistik terhadap pertumbuhan ekonomi daerah. Sebaliknya, variabel inflasi tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan dalam periode pengamatan. Temuan ini mengindikasikan bahwa stabilitas upah yang selaras
dengan produktivitas tenaga kerja serta optimalisasi penyerapan tenaga kerja merupakan kunci utama dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi regional. Implikasi dari penelitian ini memberikan arahan bagi pemerintah daerah
untuk merumuskan kebijakan ketenagakerjaan yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

Kata kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi, Upah Minimum Provinsi, Pengangguran, Jawa Barat.

Pendahuluan

Ketimpangan pendapatan ialah suatu kondisi dimana pendapatan yang diterima masyarakat
tidak merata (Fauzan, 2019). Perekonomian yang berhasil menjadi maju pada umumnya
ketimpangan pendapatannya relative rendah, yang berarti perkembangan ekonomi melibatkan
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peran serta luas masyarakat (Syawie, 2013). Ketimpangan pendapatan diartikan sebagai distribusi
yang tidak proporsional pada pendapatan nasional total diberbagai rumah tangga suatu negara.
Dengan kata lain, ketimpangan pendapatan merupakan jumlah pendapatan yang diterima
masyarakata berbeda-beda yang berakibat pada perbandingan pendapatan yang cukup besar anatar
golongan kaya dan golongan miskin. Ketimpangan pendapatan dapat diukur dengan melihat
besarnya nilai indeks gini. Indeks gini diartikan sebagai ukuran ketimpangan pendapatan yang
nilainya 0 (terjadi kemerataan sempurna) sampai menghemat pengeluarannya.

Terjadinya ketimpangan pendapatan pada berbagai daerah dikarenakan adanya perbedaan
komposisi penduduk, sumber daya yang ada dan karakteristik berbagai daerah. Ketimpangan
pendapatan dapat menunjukkan adanya perbedaan pendapatan antara masyarakat dengan daerah
maju dan daerah tertinggal. Semakin tingginya ketimpangan pendapatan maka distribusi
pendapatan masyarakat semakin tidak merata, kondisi seperti ini akan mengakibatkan
ketimpangan pendapatan di masyarakat dengan ekonomi relatif baik dengan mereka yang
berpendapatan rendah (Kunenengan , 2023).

Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU) sebagai salah satu wilayah di Provinsi Nusa
Tenggara Timur juga mengalami kondisi ketimpangan pendapatan yang cukup nyata. Meskipun
perekonomian daerah ini didukung oleh sektor pertanian dan perdagangan, hasil pembangunan
belum sepenuhnya dirasakan secara merata oleh seluruh masyarakat. Tingginya tingkat
kemiskinan dan pengangguran menjadi salah satu faktor yang memperlebar kesenjangan
ekonomi antar kelompok masyarakat. Di sisi lain, kontribusi Pendapatan Asli Daerah (PAD)
yang masih rendah menunjukkan keterbatasan kemampuan fiskal pemerintah daerah dalam
memperluas kesempatan ekonomi dan pemerataan pembangunan. Rata- rata lama sekolah yang
masih relatif pendek turut berpengaruh terhadap rendahnya produktivitas tenaga kerja dan
kesempatan memperoleh pendapatan yang lebih tinggi. Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU)
sebagai pusat pemerintahan dan ekonomi, menghadapi masalah serupa dengan disparitas
pendapatan yang signifikan antara kelompok masyarakat. Fenomena ini diperparah oleh
pertumbuhan ekonomi yang tidak inklusif, di mana pembangunan cenderung terpusat pada sektor
tertentu (misalnya perdagangan dan jasa) sementara sektor pertanian sebagai penyerap tenaga
kerja terbesar justru stagnan (Bappenas, 2022).

Masalah yang terjadi mengenai ketimpangan pendapatan di Kabupaten Timor Tengah
Utara masih kurang baik karena masyarakat memperoleh pendapatan yang kecil sehingga
mempengaruhi kebutuhan masyarakat yang tidak terpenuhi dalam mencukupi kebutuhan sehari-
hari, dapat mengakibatkan kemiskinan karena kurangnya pendapatan masyarakat dalam
memenuhi kebutuhan hidup, kurangnya perhatian dari pemerintah daerah dalam mengelola
pendapatan asli daerah sehingga perlu adanya pendidikan agar dapat menopang pembangunan
daerah sehingga dapat menekan tingkat pengangguran di daerah khususnya Kabupaten Timor
Tengah Utara.

Berdasarkan data di BPS, nilai Indeks Gini Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU) selama
tahun 2010-2024 berada pada kisaran 0,38-0,46 menunjukkan bahwa ketimpangan pendapatan
di daerah ini berada pada kategori sedang dan masih menjadi persoalan yang belum terselesaikan
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secara optimal. Fluktuasi yang terjadi dari tahun ke tahun menggambarkan adanya
ketidakseimbangan distribusi pendapatan yang dipengaruhi oleh struktur ekonomi daerah yang
masih didominasi sektor pertanian tradisional berproduktivitas rendah, terbatasnya peluang kerja
di sektor industri dan jasa, serta perbedaan akses masyarakat terhadap pendidikan, keterampilan,
dan modal. Kondisi ini menyebabkan kelompok berpendapatan rendah sulit meningkatkan
kesejahteraannya, sementara kelompok dengan sumber daya lebih baik cenderung memperoleh
pendapatan yang lebih tinggi. Meskipun pemerintah daerah telah melakukan berbagai program
pembangunan dan bantuan sosial, dampaknya terhadap penurunan ketimpangan masih belum
signifikan, sehingga diperlukan strategi yang lebih terarah untuk memperbaiki distribusi
pendapatan di kabupaten Timor Tengah Utara.

Faktor-faktor yang mempengaruhi ketimpangan Pendapatan yaitu tingkat kemiskinan.
Kemiskinan adalah kondisi di mana individu atau kelompok tidak mampu memenuhi kebutuhan
dasar, seperti pangan, perumahan, pendidikan, dan kesehatan (World Bank, 2020). Menurut
Kincaid (dalam Wicaksono, 2018), kemiskinan berkaitan erat dengan ketimpangan sosial;
semakin besar kesenjangan, semakin banyak orang tergolong miskin. Kemiskinan dan
ketimpangan pendapatan saling berkaitan. Distribusi pendapatan yang timpang menyebabkan
sebagian masyarakat tertinggal secara ekonomi (Badrudin, 2017). Arsyad (2017) menyatakan
bahwa kegagalan menurunkan kemiskinan dapat memperburuk ketimpangan. Menurut Myrdal
(1957), kemiskinan menciptakan akses terbatas terhadap pendidikan dan pekerjaan membuat
masyarakat miskin sulit keluar dari kondisi tersebut. Penelitian terdahulu (Ariadi et al., 2020;
Farhan et al., 2022) menunjukkan bahwa kemiskinan berpengaruh positif terhadap ketimpangan,
meskipun tidak selalu linier. Masalah Tingkat Kemiskinan di Kabupaten Timor Tengah Utara di
antaranya kemiskinan yang relatif tinggi, rendahnya kualitas sumber daya  manusia, serta
keterbatasan kemandirian fiskal daerah. Tingginya Tingkat Kemiskinan berpotensi memperlebar
ketimpangan pendapatan karena kelompok miskin memiliki akses pendidikan, kesehatan, dan
pekerjaan yang terbatas sehingga pertumbuhan pendapatan kelompok bawah jauh lebih lambat
dibanding kelompok atas.

Angka Presentase Tingkat Kemiskinan merupakan angka yang jauh diatas rata-rata
nasional dan mencerminkan kerentanan ekonomi penduduk di kabupaten TTU. Tingkat
kemiskinan di kabupaten Timor Tengah Utara sepanjang dari tahun 2010-2024 menunjukkan pola
fluktuatif dengan angka yang selalu berada di atas rata-rata nasional, mencerminkan kerentanan
ekonomi masyarakat. Puncak kemiskinan terjadi pada tahun 2015 sebesar 25,20%, sedangkan
angka terendah pada tahun 2014 sebesar 20,89. Fluktuasi ini dipengaruhi oleh berbagai faktor,
antara lain kondisi perekonomian daerah yang masih didominasi sektor pertanian tradisional
dengan produktivitas rendah, keterbatasan lapangan kerja non-pertanian, rendahnya kualitas
sumber daya manusia, serta akses masyarakat yang terbatas terhadap pendidikan, kesehatan, dan
permodalan. Meskipun pemerintah telah menyalurkan berbagai program bantuan seperti PKH dan
bantuan sosial lainnya, sifatnya yang masih dominan  konsumtif ~ belum  mampu membuat
masyarakat keluar dari lingkaran kemiskinan. Tingginya tingkat kemiskinan tersebut pada
akhirnya berdampak langsung terhadap ketimpangan pendapatan di Kabupaten Timor Tengah
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Utara karena kelompok miskin tidak memiliki kemampuan pendapatannya dibandingkan
kelompok masyarakat lain yang lebih berdaya.

Selain itu faktor lain yang menyebabkan ketimpangan pendapatan adalah Pendapatan Asli
Daerah. Yang dimaksud dengan pendapatan asli daerah adalah pendapatan daerah yang bersumber
dari hasil pajak bumi daerah, hasil retribusi daerah, hasil pengolahan kekayaan daerah yang
dipisahkan, dan laian-lain pendapatan daerah yang bertujuan untuk memberikan keluasan kepada
daerah dalam pendanaan dalam melaksanakan otonomi daerah sebagai perwujudan asas
desentralisasi (Saiful 2010:41). Menurut Ahmad Yani (2010;51) menjelaskan bahwa, pendapatan
asli daerah adalah pendapatan yang diperoleh dari daerah yang dipungut berdasarkan peraturan
daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Studi dari Huda et al. (2021) menunjukkan
hasil bahwa pendapatan asli daerah berdampak negatif pada ketimpngan. Tetapi berbeda
dengan studi dari Putri (2020) yang menjelaskan bahwasannya hasil pendapatan asli daerah secara
individual memberikan hasil yang positif dan signifikan atas ketimpangan pendapatan atau jika
pendapatan asli daerah meningkatkan maka pada saat itu ketimpangan pendapatan juga mengalami
kenaikan. Masalah Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Timor Tengah Utara merupakan
indikator penting kemandirian fiskal daerah. Secara teori, peningkatan PAD dapat mendukung
pembangunan melalui penyediaan pelayanan publik dan infrastruktur yang lebih baik. Namaun
rendahnya kapasitas PAD di Kabupaten Timor Tengah Utara seringkali membatasi kemampuan
pemerintah daerah untuk mendanai program-program pengentasan kemiskinan dan pemerataan
ekonomi. Selain itu penggunaan PAD yang tidak efektif atau tidak merata dapat justru
memperlebar kesenjangan ekonomi antarwilayah maupun antarkelompok pendapatan.

Perkembangan Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Timor Tengah Utara pada periode
2010-2024 menunjukkan tren yang fluktuatif, baik dari sisi target maupun realisasinya. Kinerja
pendapatan asli daerah (PAD) yang kadang melebihi target namun sering pula berada berada di
bawah target menunjukkan bahwaa kemampuan daerah dalam menggali sumber-sumber
pendapatan masih belum stabil. Ketidaktercapaian target pendapatan asli daerah pada beberapa
tahun awal, seperti tahun 2010 dan 2014, mencerminkan masih rendahnya tingkat kepatuhan wajib
pajak, lemahnya basis data perpajakan, serta terbatasnya optimalisasi retribusi daerah. Sebaliknya,
capaian pendapatan asli daerah yang berhasil melampaui target pada tahun 2017 dan sejumlah
tahun lainnya menunjukkan adanya potensi penerimaan daerah yang sebenarnya cukup besar
apabila dikelola dengan baik. Kondisi ini mengindikasikan bahwa struktur ekonomi Timor Tengha
Utara yang masih berkembang, kemampuan fiskal daerah yang terbatas, serta tata kelola
pendapatan yang belum maksimal menjadi faktor yang mempengaruhi fluktuasi PAD di masa
mendatang memerlukan strategi penguatan sektor-sektor unggulan daerah, peningkatan kepatuhan
pajak, digitalisasi sistem pemungutan, serta pengelolaan potensi ekonomi lokal secara lebih
produktif dan transparan.

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi Ketimpangan Pendapatan yaitu Pendidikan.
Pendidikan merupakan komponen penting dalam pengembangan sumber daya manusia dan
memiliki peran strategis dalam mendorong pertumbuhan ekonomi berkelanjutan (Putri et al.,
2024). Todaro dan Smith (2006) menyatakan bahwa pendidikan merupakan tujuan utama
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pembangunan karena berperan dalam membentuk keahlian suatu negara dan mendorong kemajuan
teknologi yang menunjang pembangunan. Pendidikan juga meningkatkan kualitas individu
melalui pengetahuan dan keterampilan, yang berdampak pada peningkatan produktivitas dan
pertumbuhan ekonomi. Dalam teori Human Capital oleh Gary S. Becker, pendidikan dipandang
sebagai investasi yang meningkatkan peluang kerja dan pendapatan seseorang (Nurain, 2022).
Pendidikan menjadi salah satu faktor yang memengaruhi ketimpangan pendapatan. Penelitian oleh
Sukma (2021) dan Putri et al. (2024) menunjukkan bahwa pendidikan memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap ketimpangan. Hal ini karena individu berpendidikan tinggi cenderung
memperoleh pekerjaan dan pendapatan yang lebih baik. Namun, jika akses pendidikan tidak
merata, hal ini dapat memperbesar kesenjangan pendapatan dalam masyarakat. Masalah Rata-rata
Lama Sekolah di Kabupaten Timor Tengah Utara masih relatif rendah, yang berdampak pada
rendahnya kualitas tenaga kerja dan

terbatasnya peluang kerja produktif. Kondisi ini menghambat mobilitas sosial masyarakat dan
berpotensi memperbesar ketimpangan pendapatan.

Angka Rata-rata Lama Sekolah selama lima belas tahun terakhir, angka Rata-rata Lama
Sekolah di Kabupaten Timor Tengah Utara masih berada dibawah standar pendidikan menengah
lengkap dan relative rendah bila dibandingkan dengan kebutuhan pasar formal. Rendahnya lama
sekolah membatasi ketrampilan tenaga kerja lokal, mengurangi peluang memperoleh pekerjaan
produktif berupah lebih tinggi, dan pada akhirnya memperlebar kesenjangan pendapatan antar
kelompok. Angka Rata-Rata Lama Sekolah tahun 2010 sebesar 6,03 tahun. Ini berarti rata-rata
penduduk berusia 15 tahun ke atas di Kabupten TTU hanya menyelesaikan sekitar 6 tahun
Pendidikan formal, atau setara dengan lulusan sekolah dasar. Tahun 2024 Rata-rata sekolah
meningkat menjadi 8,17 tahun, angka ini masih mengindikasikan adanya kesenjangan yang perlu
diatasi. Rendahnya rata-rata lama sekolah ini dapat membatasi keterampilan tenaga kerja lokal,
mengurangi peluang untuk memperoleh pekerjaan yang lebih produktif dengan upah yang lebih
tinggi, dan pada akhirnya memperlebar kesenjangan pendapatan antar kelompok. Hal ini juga
menunjukkan bahwa Kabupaten Timor Tengah Utara masih menghadapi tantangan dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar dapat bersaing dalam pasar kerja yang semakin
kompetitif.

Adapun faktor lainnya yaitu Pengangguran. Pengangguran adalah kondisi ketika individu
usia produktif yang siap bekerja tidak memiliki pekerjaan dan sedang mencari kerja (Putong,
2008). Todaro dan Smith (2020) menambahkan bahwa pengangguran terjadi ketika tenaga kerja
tidak menemukan pekerjaan yang sesuai dengan keterampilan mereka. Menurut teori Malthus
(dalam Farhan, 2022), pertumbuhan penduduk yang pesat menyebabkan peningkatan tenaga kerja
tanpa diiringi ketersediaan lapangan kerja, sehingga persaingan semakin ketat dan mendorong
pengangguran. Masalah ini umum terjadi di negara berkembang karena ketidaksesuaian antara
penawaran dan permintaan tenaga kerja. Pengangguran berdampak Signifikan terhadap
ketimpangan pendapatan. Efriza (2014) dan Hariani (2019) menemukan bahwa pengangguran
berhubungan positif dan signifikan dengan ketimpangan. Individu yang menganggur mengalami
penurunan pendapatan, sedangkan yang bekerja tetap dapat meningkatkan pendapatannya,
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sehingga memperlebar kesenjangan. Adelman dan Moris (1973) menegaskan bahwa wilayah
dengantingkat pengangguran tinggi cenderung memiliki distribusi pendapatan yang tidak merata,
terutama bila akses terhadap lapangan kerja dan infrastruktur terbatas. Masalah Tingkat
Pengangguran di Kabupaten Timor Tengah Utara mencerminkan tidak optimalnya penyerapan
tenaga kerja, yang menyebabkan sebagian masyarakt tidak memiliki sumber pendapatan yang
memadai. Ketika lapangan kerja terbatas, hanya kelompok tertentu yang menikmati kesempatan
kerja dan pendapatan yang lebih tinggi, sehingga disparitas pendapatan semakin melebar.
Penggangguran yang tinggi juga dapat memperburuk kemiskinan dan menghambat distribusi
pendapatan yang lebih merata di daerah.

Menurut Statistik, Tingkat Pengangguran Terbuka di Kabupaten Timor Tengah Utara
meskipun cenderung menurun tapi ruang lingkup pekerjaan masih di dominasi sektor pertanian
subsisten dan informal membesar resiko  pendapatan  rendah  dan  rentan. Tingkat
pengangguran terbuka di Kabupaten Timor Tengah Utara fluktuatif antara 2010-2024, cenderung
menurun namun sempat melonjak akibat pandemic COVID-19. Dominasi sektor pertanian
subsisten dan informal membuat pendapatan masyarakat renta. Diversifikasi ekonomi,
pengembangan sektor produktif, dan peningkatan pelatihan kerja diperlukan untuk menstabilkan
lapangan kerja dan mengurangi kerja dan mengurangi pengangguran di Kabupaten Timor Tengah
Utara.

Metode

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Timor Tengah Utara. Penelitian ini akan dilakukan
sesudah ujian seminar proposal. Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dengan
menggunakan sumber data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten
Timor Tengah Utara. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan tujuan untuk
memperoleh data yang lengkap dan akurat. Alat Analisis Data yang digunakan adalah Analisis
Regresi Linear Berganda.

Pembahasan
Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel pengganggu atau residual
memiliki distribusi normal. Kriteria sebuah data residual terdistribusi normal atau tidak dengan
pendekatan. Normal Probability Plot dapat dilakukan dengan melihat sebaran titik-titik yang ada
pada gambar. Apabila sebaran titik-titik tersebut mendekati atau rapat pada garis lurus (diagonal)
maka dikatakan bahwa (data) residual terdistribusi normal, namun apabila sebaran titik-titik
tersebut menjauhi garis maka tidak terdistribusi normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat dari
gambar dibawah ini.
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Gambar 1
Hasil Uji Normalitas

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Ketimpangan pendapatan
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Sumber : hasil olahan data sekunder dengan bantuan program SPSS 16.0

Pada gambar 1 terlihat titik menyebar disekitar garis diagonal dan penyebarannya
mengikuti garis diagonal. Oleh karena itu, berdasarkan gambar tersebut dapat disimpulkan
bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi kriteria normalitas.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan
adanya korelasi antara variabel bebas (independen) yang mana regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi antara variabel independen.

Untuk mengetahui ada tidaknya gejala multikolinearitas dapat dilihat berdasarkan nilai
tolerance dan VIF pada hasil regresi Ketimpangan Pendapatan sebagai variabel dependen.
Apabila nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10 maka tidak terdapat multikolinearitas dalam
model regresi ini. Sebaliknya apabila nilai tolerance < 0,1 dan nilai VIF > 10 maka terdapat
multikolinearitas. Untuk itu uji multikolinearitas dapat dilihat dalam tabel berikut ini:
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Tabel 1
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T |Sig.| Tolerance | VIF
1 (Constant) 218 .068 3.213].009
Tingkat .008 003 541/2.916|.015 693| 1.442
kemiskinan
Pendapatan asli -1.932 000 -.015| -.079|.938 684 1.463
daerah
Rata - rata lama 005 005 229(1.072/.309 525| 1.906
sekolah
Tingkat -.010 006 -.348 124 553| 1.807
pengangguran 1.677

a. Dependent Variable: Ketimpangan

pendapatan

Sumber : hasil olahan data sekunder dengan bantuan program SPSS 16.0

Dari hasil analisis menunjukkan bahwa nilai tolerance untuk variabel Tingkat
Kemiskinan (X1) sebesar 0,693, variabel Pendapatan Asli Daerah (X2) sebesar 0,684, variabel
Rata-rata Lama Sekolah (X3) sebesar 0,525, variabel Tingkat Pengangguran sebesar (X4) sebesar
0,553 adalah lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF untuk Tingkat Kemiskinan (X1) 1,442, variabel
Pendapatan Asli Daerah (X2) sebesar 1,463, variabel Rata-rata Lama Sekolah (X3) sebesar
1,906, variabel Tingkat Pengangguran (X4) sebesar 1,807, yang berarti tidak terdapat gejala
korelasi antara variabel independen lebih kecil dari 10.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 atau periode sebelumnya.
Autokorelasi muncul karena observasi yang beruntun sepanjang waktu berkaitan satu sama lain.
Untuk menguji autokorelasi maka menggunakan nilai Durbin-Winston. Menurut Santoso (2005 :
240), jika angka Dubrin-Winston berada di antara -2 dan +2 maka autokorelasi.
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Tabel .2
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 8732 762 .666 .01360 1.787

a. Predictors: (Constant), Tingkat pengangguran , Tingkat kemiskinan,
Pendapatan asli daerah, Rata - rata lama sekolah

b. Dependent Variable: Ketimpangan pendapatan
Sumber : hasil olahan data sekunder dengan bantuan program SPSS 16.0

Dari hasil analisis dengan menggunakan bantuan program SPSS forwindows menunjukkan
bahwa angka Durbin-Winston adalah sebesar 1,787 yang berarti bahwa tidak ada gejala
autokorelasi dalam model regresi ini yakni nilai Durbin-Winston -2 < 1,437 <2.

Analisis Inferensial
Pada bagian ini dilakukan analisis pengaruh antara masing-masing variabel bebas
yakni variabel Tingkat Kemiskinan, variabel Pendapatan Asli Daerah, variabel Rata-rata Lama
Sekolah, variabel Tingkat Pengangguran terhadap variabel terikat Ketimpangan Pendapatan, dan
menganalisis pengaruh antara variabel-variabel bebas secara serentak atau simultan terhadap
variabel terikat :

Tabel 3
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 218 .068 3213 .009
Tingkat kemiskinan .008 .003 541 2916 .015
Pendapatan asli daerah -1.932 .000 -.015 -.079 938
Rata - rata lama 005 005 29| 1072|309
sekolah
Tingkat pengangguran -.010 .006 =348  -1.677 124

a. Dependent Variable: Ketimpangan pendapatan
Sumber : hasil olahan dengan bantuan program SPSS versi 16

75



Volume 8 Nomor 2 Juni 2026
Hal 67-81

ExoPewm

Jumal Ekonomi Pembangunan
ISSN: 2503-3093 (online)

Adapun persamaan hubungan antara variabel sebagai berikut:

Y = Bot BiXi + BoXo+ B3X5+ PaXa + &

Y-0,218 +0,008X; -1,932X, + 0,005X3 - 0,010X4
Keterangan:

Y = Variabel Ketimpangan Pendapatan

Bo = Konstanta Intersept

1= Koefisien Variabel Tingkat Kemiskinan

B>= Koefisien Variabel Pendapatan Asli Daerah

B3 = Koefisien Variabel Rata-rata Lama Sekolah

B4= Koefisien Variabel Tingkat Pengangguran

X1 = Variabel Tingkat Kemiskinan

X, = Variabel Pendapata Asli Daerah

X3 = Variabel Rata-rata Lama Sekolah

X4= Variabel Tingkat Pengangguran

&€ = Kesalahan pengganggu
Analisis Tingkat Kemiskinan terhadap ketimpangan Pendapatan di Kabupaten Timor

Tengah Utara

Nilai Konstanta (o) = 0,218 ini menjelaskan bahwa apabila tidak ada perubahan pada
variabel tingkat kemiskinan, variabel Pendapatan Asli Daerah, variabel Rata-rata Lama Sekolah,
variabel Tingkat Pengangguran maka variabel ketimpangan pendapatan akan tetap sebesar
0,218%. Apabila tingkat kemiskinan meningkat sebesar 1 persen, maka ketimpngan pendapatan
akan meningkat sebesar 0,008%. Untuk alpha (a) sebesar 0,05 maka terdapat pengaruh signifikan
antara variabel Tingkat Kemiskinan terhadap variabel Ketimpangan Pendapatan, dengan tingkat
signifikansi 0,015 < a 0,05. Sehingga dapat disimpulkan H1 diterima.

Secara empiris, ketika distribusi pendapatan tidak merata, sebagian besar pendapatan
hanya dinikmati oleh kelompok tertentu, sementara kelompok lainnya berada dalam kondisi
kekurangan. Ketimpangan yang tinggi menyebabkan kelompok berpendapatan rendah semakin
sulit meningkatkan taraf hidupnya, sehingga jumlah penduduk miskin cenderung bertambah.
Sebaliknya, tingginya tingkat kemiskinan juga memperlebar kesenjangan karena sebagian besar
masyarakat tidak memiliki akses terhadap sumber daya ekonomi yang memadai.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Kincaid (Wicaksono, 2018), kemiskinan
berkaitan erat dengan ketimpangan sosial; semakin besar kesenjangan, semakin banyak orang
tergolong miskin. Kemiskinan dan ketimpangan pendapatan saling berkaitan. Dengan demikian,
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kemiskinan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap ketimpangan pendapatan di Kabupaten Timor Tengah Utara. Semakin tinggi tingkat
kemiskinan, maka ketimpangan pendapatan juga cenderung meningkat. Kondisi ini mencerminkan
bahwa pembangunan ekonomi di Kabupaten Timor Tengah Utara belum merata dan masih
terdapat kesenjangan distribusi pendapatan antar kelompok masyarakat.
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Analisis Pendapatan Asli Daerah terhadap Ketimpangan Pendapatan (Y) di Kabupaten
Timor Tengah Utara

Apabila Pendapatan Asli Daerah meningkat sebesar 1 persen, maka ketimpngan
pendapatan akan menurun sebesar 1,932%. Untuk alpha (o) sebesar 0,05 maka tidak terdapat
pengaruh signifikan antara variabel Pendapatan Asli Daerah terhadap variabel Ketimpangan
Pendapatan, dengan tingkat signifikansi 0,938 > 0,05. Sehingga dapat di simpulkan H1 ditolak.

Secara empiris, kondisi ini dapat dijelaskan karena kontribusi pendapatan asli daerah
terhadap total pendapatan daerah masih relatif kecil dibandingkan dana transfer dari pemerintah
pusat. Akibatnya, kemampuan fiskal daerah dalam mengalokasikan belanja untuk program
pemerataan pendapatan masih terbatas. Selain itu, stuktur ekonomi daerah yang masih didominasi
sektor pertanian tradisional menyebabkan peningkatan pendapatan asli daerah belum sepenuhnya
berdampak pada distribusi pendapatan masyarakat secara merata.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan studi dari studi dari Huda et al. (2021)
menunjukkan hasil bahwa pendapatan asli daerah berdampak negatif pada ketimpangan. Tetapi
berbeda dengan studi dari Putri (2020) yang menjelaskan bahwasannya hasil pendapatan asli
daerah secara individual memberikan hasil yang positif dan signifikan atas ketimpangan
pendapatan atau jika pendapatan asli daerah meningkatkan maka pada saat itu ketimpangan
pendapatan juga mengalami kenaikan. Dengan demikian hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
peningkatan Pendapatan asli daerah Kabupaten Timor Tengah Utara memang cenderung
mengarah pada penurunan ketimpangan, tetapi besarnya pengaruh tersebut belum cukup kuat
untuk memberikan perubahan yang signifikan terhadap distribusi pendapatan masyarakat. Oleh
karena itu, diperlukan optimalisasi pengelolaan pendapatan asli daerah serta kebijakan belanja
daerah yang lebih inklusif dan berpihak pada masyarakat berpendapatan rendah agar dampaknya
terhadap pemertaan pendapatan dapat lebih nyata.

Analisis Rata-rata Lama Sekolah terhadap Ketimpangan Pendapatan di Kabupaten Timor
Tengah Utara

Apabila rata-rata lama sekolah meningkat sebesar 1 persen, maka variabel ketimpangan
pendapatan akan meningkat sebesar 0,05%. Untuk alpha (a) sebesar 0,05 maka terdapat pengaruh
tidak signifikan antara variabel Rata-rata Lama Sekolah terhadap variabel Ketimpangan
Pendapatan, dengan tingkat signifikansi 0,309 > 0,05. Sehingga dapat disimupulkan H1 ditolak.

Secara empiris, hasil ini menunjukkan bahwa penigkatan rata-rata lama sekolah justru
diikuti oleh peningkatan ketimpangan pendapatan. Kondisi ini dapat terjadi apanila peningkatan
pendidikan belum merata di seluruh lapisan masyarakat. Kelompok masyarakat yang memiliki
akses pendidikan lebih tinggi memperoleh pekerjaan dan pendapatan yang lebih baik, sementara
kelompok berpendidikan rendah tetap berada pada sektor berpendapatan rendah. Akibatnya,
kesenjangan pendapatan antar kelompok masyarakat menjadi semakin lebar.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Sukma (2021) da Putri et al (2024)
menunjukkan bahwa pendidikan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ketimpangan.
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Dalam teori Human Capital oleh Gary, pendidikan dipandang sebagai investasi yang
meningkatkan peluang kerja dan pendapatan seseorang. (Nurain, 2022). Pendidikan menjadi salah
satu faktor yang memengaruhi ketimpangan pendapatan. Hasil penelitian ini mencerminkan
realitas di Kabupaten Timor Tengah Utara bahwa peningkatan rata-rata lama sekolah belum
sepenuhnya mampu menurunkan ketimpangan pendapatan, melainkan dalam kondisi tertentu
justru berkontribusi terhadap peningkatan kesejangan antar kelompok masyarakat. Dengan
demikian hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Rata-rata Lama Sekolah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ketimpangan pendapatan di Kabupaten Timor Tengah Utara.

Analisis Tingkat Pengangguran terhadap Ketimpangan Pendapatan di Kabupaten Timor
Tengah Utara

Jika ada penambahan pada variabel Tingkat Pengangguran sebesar satu persen, maka
Ketimpangan Pendapatan akan berkurang sebesar 0,10%. Untuk alpha (o) sebesar 0,05 maka
terdapat pengaruh tidak signifikan antara variabel Tingkat Pengangguran terhadap variabel
Ketimpangan Pendapatan (Y), atau nilai signifikansi 0,124 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
H1 ditolak.

Secara empiris, kondisi tersebut dapat terjadi karena peningkatan pengangguran
berdampak pada penurunan pendapatan di berbagai kelompok masyarakat secara relatif merata,
sehingga selisih pendapatan antar kelompok menjadi lebih kecil. Namun demikian, penurunan
ketimpangan ini tidak mencerminkan peningkatan kesejahteraan, melainkan lebih mengarah pada
pemerataan pendapatan dalam konidisi ekonomi yang relatif rendah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Todaro dan Smith (2020) menambahkan bahwa
pengangguran terjadi ketika tenaga kerja tidak menemukan pekerjaan yang sesuai dengan
keterampilan mereka. Menurt teori Malthus (dalam Farhan, 2022), pertumbuhna penduduk yang
pesat menyebabkan peningkatan tenaga kerja tanpa diiringi ketersediaan lapangan kerja, sehingga
persaingan semakin ketat dan mendorong pengangguran. Masalah ini umum terjadi di negara
berkembang karena ketidaksesuaian anatara penawaran dan permintaan tenaga Kkerja.
Pengangguran berdampak signifikan terhadap ketimpangan pendapatan.

Tingkat pengangguran berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ketimpangan
pendapatan di Kabupaten Timor Tengah Utara. Hal ini menunjukkan bahwa di Kabupaten Timor
Tengah Utara, kesempatan kerja formal masih terbatas sehingga sebagian besar masyarakat
bekerja di sektor informal dengan pendapatan tidak stabil. Ketika tingkat pengangguran
meningkat, penurunan pendapatan tidak hanya terjadi pada satu kelompok tertentu, tetapi relatif
dirasakan oleh banyak kelompok masyarakat, sehingga selisih pendapatan antar kelompok
masyarakat menjadi lebih kecil. Kondisi ini menyebabkan ketimpangan pendapatan menurun
secara statsitik, namun penuruna tersebut lebih mencerminkan pemerataan dalam tingkat
pendapatan yang rendah daripada peningkatan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.
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Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 8732 762 .666 01360}

a. Predictors: (Constant), Tingkat pengangguran , Tingkat
kemiskinan, Pendapatan asli daerah, Rata - rata lama

sekolah
ANOVAP
Sum of
Model Squares Df |Mean Square F Sig.
Regression .006 4 .001 7.986 .0042
Residual .002 10 .000
Total .008 14

a. Predictors: (Constant), Tingkat pengangguran , Tingkat kemiskinan,
Pendapatan asli daerah, Rata - rata lama sekolah

b. Dependent Variable: Ketimpangan pendapatan

Besarnya nilai koefisien korelasi (R) variabel Tingkat Kemiskinan, variabel
Pendapatan Asli Daerah, variabel Rata-rata Lama Sekolah, variabel Tingkat Pengangguran
terhadap variabel terikat Ketimpangan Pendapatan sebesar 0,873, artinya hubungan antara
variabel Tingkat Kemiskinan, variabel Pendapatan Asli Daerah, Variabel Rata-rata Lama
Sekolah, variabel Tingkat Pengangguran terhadap variabel terikat Ketimpangan Pendapatan
adalah Sangat Kuat.

Koefisien determinan (R?) pada tabel Model Summary di atas diperoleh nilai 0,762
yang berarti bahwa besarnya variabel Ketimpangan Pendapatan dipengaruhi oleh variabel
Tingkat Kemiskinan, variabel Pendapatan Asli Daerah, variabel Rata-rata Lama Sekolah,
variabel Tingkat Pengangguran adalah sebesar 72,2% sedangkan sisanya sebesar 23,8%
dipengaruhi oleh variabel lain diluar model penelitian ini.

Pada tabel Anova di atas diketahui bahwa nilai Fhiwng sebesar 7,986. Untuk alpha (o)
sebesar 0,005 dan df =n- k - 1(15 -4 — 1 = 10), maka diperoleh Fiaper sebesar 1,812. Dengan
demikian maka nilai Fhiwng > dari nilai Frapet dimana 7,986 > 1,812 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,004 maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan terdapat pengaruh antara
variabel Tingkat kemiskinan, Pendapatan Asli Daerah, Rata-rata Lama Sekolah, Tingkat
Pengangguran terhadap Ketimpangan Pendapatan. Dengan demikian maka hipotesis keempat
yang menyatakan bahwa Tingkat Kemiskinan, Pendapatan Asli Daerah, Rata-rata Lama
Sekolah, Tingkat Pengangguran terhadap Ketimpangan Pendapatan dapat diterima.
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Simpulan

Berdasarkan hasil analisis empiris dan pembahasan mendalam mengenai pengaruh Tingkat
kemiskinan, Pendapatan Asli Daerah, Rata-rata Lama Sekolah danTingkat Pengangguran
terhadap Ketimpangan Pendapatan di Kabupaten Timor Tengah Utara. Secara Parsial, Tingkat
kemiskinan menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap ketimpangan pendapatan
di kabupaten Timor Tengah Utara. Sebaliknya, variabel Pendapatan Asli Daerah, dan Tingkat
Pengangguran menunjukkan pengaruh yang negatif dan tidak signifikan terhadap Ketimpangan
Pendapatan di Kabupaten Timor Tengah Utara. Rata-rata Lama Sekolah mempunyai pengaruh
yang positif tetapi tidak signifikan terhadap ketingpangan pendapatan di Kabupaten Timor Tengah
Utara.
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